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: a- bahda d6ngan tBLah ditetapkannya Kepulusair
l.1ent6ri Dalam Neg6ri. Nomor 119 Tahun i99t
tentang Ruang LingkLrp dan Janis-jenis R.t.i-
bu5i Daerah Tingkat I .Jan Daerah Tingke: II
maka Retrit,usi Izin Gangguan merupakan j6niB
Ret! ibusi Daerah Iingkat I1 ;

b- bahna untuk maDungut Retribusi s6bagaimana di-
maksud pada huruf a, psrl.u diatur dengan
Fe ratu i an Daei-ah-

undang-unda.ig Gangguan No!:lo. 2?6 Tahurt i?26
yang telah diubah dan di56i[purnakan aer'.1khir
dBngan Stbl- Nomor 45O Tah'-in 1940 ;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 195O tentang Pam-

llentukan DaBrah-daerah Kabupaten Oalam Ling-
kungan Propi nsi Jalra Trmur ;

Undang-uodang Nomor 49 Prp Tahun 1960 tentanE
Panitia Urusan Piutang Negara (L6mbarar Negara

Tah'rn 1960 Nomor 156, Tambahan Lembaran Nega!"a

Nooor 2104) ;
Undang-undaitg Nomor 1 Tahufi 1957 tantang PB-

n.snaman I'loda1 Asing (Lsmbaran Nagara Tehuli

1967 omoi 1, Tambahan Letnbaran Nagara, Nomor'

2818), J.o- UFd.:.!g-uF,Jang llome. l1 Tahun 1?7o

tsntang Psrubahan d:it T3Lbahan Undang_undang

Nomor 1 Tahun 1967 (Lembaran N€gara Tahun

t97O No$or 46, Tamb;iraE Lembaran Negara Nomor

7943) :

d,
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15. Kaputusan PresidBn RepubLik IndonBsia Noma!- 33

Tahun 19?? tentang Tata Car3 Penanaman floda1 ;

16- Peraturan Henl,Bri Dafan NBgeri Nomor 1 Tahun

1985 ttsntanE TaLa Cara Penga'dalian PeDc6maran

Bagi PBrusahaan-perusahaan yang mengaJakan

PBnanaman Flodal menLrrut Undang-undang Nomor 1

Tahun 1957 ,la Undangundang Nomor 5 Tahun

1968 :

17- Paraturar l'1€nteri Dalam Negeri' Nomor 4 Tahun

1987 tentang Penertiban Pungutan-pungulan dan

Jangka Waktu tBrhadap Pemklerian izin Ur'.iarlg-

undanq Gangguan :

18- Peraturan Henteri Dafam Negeri ilemor 5 iahur:

1992 tentang Rencana Tapak Tafiah dan Tata

Tertib Pengusahaan Ka!0asan Industri serta

pros€dur Pernbsrian Izin ll€ndirikan Bangunan

(IHB) dan Izin undang-undang Gangguan (uualHci

bagi Partr3€haan - pBrusahaan yang berlllktsi

di.Iua!^ Kawd-qan Industr i ;

19- PeaatLlrao l'lBnteri Dalam Negsri Nomsr 7 Tahun

1992 tsntang Tata Cara Psmberian Izin M€ndi'ri-

kan Bar}gunan (1MB) serta Izin Undang-undang

eangguan ( uUG./H0 ) bagi Psrusahaan-perusahaan

yarlg b€rlokasi diluar Kalrasan Industri i

?C- P6ratu.an irenteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun

1997 ttsirtang Penyidik Psgalrai Negeri sipil di

Lingkuftgan Femerintah DaBrah ;

21- (epu_Lusan l'lsntsri 33lam NBgerl Nomor 84 Tahun

1993 tentang Bentuk Peratu! an Daerah dan

Peraturan Daerah Perubahen ;

22, Keputusan HentBri Dalallt NsgBri Nomor 171 ishuc

1gq7 tentang Frosedur Pengesahan Paraturan

Daarah teatang Pajak Daerah 'lan Retrit''-!si

Daerah ;
23- Keputusan I'ten!Bri Dalam NBg€ri Nomor 174 Tahun

1997 tentang Pedonan Tata Ca'a Peml,lngutan

Retribusi Dae!'ah ;

24- KBputusan l'lenteri Dalam Hegeri Nomor 175 Tahun

1997 .,entang Tata cara Pemeriksaan dibidans

Retribusi Daerah;
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25- Keputusan Menteri Dafam l"lege ri Nomor 119 Tahun

Ioea Llntar'!l Ruang L ifigk'rp dan Jenis-jeni'
Estr-ibusi Daerah Tingkai I dan Daerah

Tiogkai Il ;

?6- Perat-\aan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
KEdiri NoiIiD! i Tahun 1986 tentang PBnyidik

Pegrswai Negeri sipil di Lingkungan Pemerintah

Kallupaien traerah Tingkat II Kediri'

Psrlrakilan Rakyat Daerah KabupatenDengan pgrs€tuiuan D€lran

Da6rah Tingkat II KBdi rj. '

HBnEtapkan

T,IEt4UTUSKAN

: PERATURAN DAERAH KAAUPATEN DAERAH TINGI(AT II

KEOIRI TENTANG RETRIBUSI IZ]t"I GANGGUA}I.

BAB I
KETENTUAN UI'IUM

Pesal I

Dalam Peraturan Dasrah inj yang di'maksud

d6ngan:
a- Da€rah. acalah Kabupaien Daerah Tingkat II

liadi ii ;

b PBrneri.!ieh Daerah, adalah Pemarintah Kabupatan

^'er rl -t,'qLrL 1i KeJir. ,

c- {ap.1fa ,3erah, adalah Eupati Kepala DaBrah

Tingkat If KEdi ri ;

d- Peje*rt, adalah psgaNai yang ditteri tugas ter-
tantu dibidang retribusi daerah sBsua: tlengan

pe r'atu ran pe rundang-undangan yang h'erlaku:
€- Badan, adalah suatu b€ntuk tladan usaha yang

m€l.iputi Persqroan T€rbatas' PBrseroan Koman-

diier, Ferseroan fainnya' Badan Usaha l''li1ik

Neg3ra atau Daerah dengan nama dan bsntuk

apapun, parsekutuan' perkumpul3o' firma'
kongsi, kop€Fasi, yayasan atau organisasi yang

sejeni=, lembaga, dana pensiun, tleotuk usaha

tetap serta b€ntuk badan Llsaha lainnya ;
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f. Retribusi Perizinan -ieitenlt' adalah reii ibusi
atas kagiata.l terLentu Pemarintah Dae'ah lalatn

rangka p€mberian Izin kepada erafiE prl-badi

atau badan, yang dinaksudka' unt!'rl( pe:nf':_-rar'

p€ngaturan, pengandafian dan p€nga!{asan ai3':
kegiatan pemanfaatan ruang, pBnggunaan srmbsi"

daya a1am, barang, l-'rasaraoa, sarane dan lasi-
litas !€rtentu guna melindungi kepant ! ngan

h.

umurn dan mBnjaga kelestariati lingkungan ;

Retribusi rzin Ganggllan yang eelanjutn}-i di-
sebut !^etribusi, sdalah peDbayaran 2t'!7a

penberi.an izi^ r-eflif'-q{'r ''}6ah'i l<epati:: reng

pribadi atau bad3.r: - dilc!'-asi te!-Lent'J y:ng

m6nimbulkan beha:l/a lr-rugj3n .j'\1 ,ir1_ lil' '

tidak t6rmasu( !':-.i:.'t iraaha ]' ir'' f .i{ r"'

telah ditunjuli E:.:: :1.?+: !::i'_:i 'li"'h ;

wa jib Rei-ribusi. aC:'i.iit Gi:f:3 ,t'-j '"' 'r 
'r!

badan yang Feau'.ir: pEr'atulail Pelr r''lil: r'a

undangan rett_ibL-=! ':i,..!{a.r i bi':an !-rr':t!i!' mo}6r r''-n
pemtlayaran rsi.j bus: ;

Hasa P.et! i5,i=i, e;ial eh 'rrratu 
j4ngl= ?i:::'-f i!

LertenLu yang nerupakan baias brakiu bagi l'rajib

retribusi untuk mEl]laEfaatkan lziir Ganggle: ;

Surat Keteta-Pan Ret'ibtlsi Daerah yang :31en"

jutnya disingkat SKRD, adalah Surai l1?p":"'!e

yang mBnentukan b6sa'nya jumlah retribus; yang

terutang;
Surat Tagihar R€tribusi Da€lrah yang t*111''ju''-

1-

J.

k-
nya disingkat STRD adalah surat un'!uk ':iJirku-

' kan tagihan reLribusi dan dLa'l san!'3i' adl''inis-

tragi. b€rupa bunga dao aLau dsnda_

I- Fatneriksaan, adalah ser3ngkaian i{eg:iatan untl'k

nsncari, mBngulnpuLkan dan mBngolah data dan

atau keterangan lai-nya daLam rangka pengaw'?S-

an kepatuhan Pemenuhafi kewaiiban Ret! ibua:

Daerah bef,l-a=arker; per3ii:ran pe -rundal] _i'

un,Jer'-',r r ,eLril-'-'i J14r r:l

m- PaayiiiP'i;ur -Ii-r'jai'i i:'i4iira 'Jil'jr!+'rlj ret-r'il:i :

Daeaai:, ;1-1!.'''; .'o::_:r'?!"aiai: tir:tl_?kan 
--!3'11

dilak!.lkari oleh Parr'r'1j !- gs!:e!'lai: N'rq'=ri : j:'

ya g se13nj'Jt'i]ya Cisei'ut F9r1y:aj:t.:' ujlli:i:

anei:!:"ii t::: :ii. .'. :..'i:.r:.'.!l-l:::c bljl'::-' :';rirs q'unE4n

bukti i t.r menilr1Ia: i.: 'I-1: iin4:ik piCana di

bidang retribus: D-?+r'3h l'-rn= tat-jadi ser!-

menemukan te rsarigkanY;'i _

\



DBngan nalBa F'6t!^ibusi I'1; f' _':\i:1j'!- 
":

puaxlut rstribusi sebaeei p4:irbay:' r rr" at:"'.- 1",-. r:

an izin Lerlp;,!'l 'rs'i5a ki'rp'rd" c'rir:-l i'":"r'_i: -_

badan ditokasi ter!:eni!l yang :een l::l5u1ldan f;"r-y:r'

kerugian dan ganggu2'fi -

P'-lEaI -<

(f) obyek ratribuei adalah pEmb€r ian i:ir' rpAr

L€aha kepada orang pribadi atau baCan - j

lokasi t'ertentu yar'g meniBbulkaF b.rr;y3 '

kerugian dan gangguan :

(2) Dikacualikan dari obyek ret-ri-bu3i f ir;l'

tempat usaha yang lokasiny3 !31ah dii 'oju;:

ol6h Pemerintah Pu53t dan . atau Petlle nt+t:

Dasrah -

Pasaf 4

SubyBk r6tlibusi adalah orang pri hla4lj

atau Lladan yang memperoleh rzin Tenpalt usah;i

-6-

ts A B II
NAIIA. OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI

Pasal 2

8 A 5 III
GOLONGAN RE 1-RI BUSI

Pasal 5

RBtribusi izin gangguarr digoloFgkan seba-

gai Retribusi Perizinan Tertent\r -

BAB
CARA MENGUKUR TI}IGKAT

Pasal

IV
PENGGUNAAN JASA

6

(1) Tingkat p€nggunaan iase dii-']ktr' k'erilasarkai'r

perkalian anta'a luas ruanq ten53t usaha ciat

indeks lokaei/indeks gansgT an ;
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(2) Luas ruang tBmpat usaha se)a,=-aiita-a dift.i..eir.l
pada ayat (l ) adalah I uas i,angunan yang
dihitung sebagai j,-lmlah ]ras eEiiap lani: i ;(3) Indsks L6kasi/indeks gang3uan seir,ag;, ann
dimaksud pada ayat {1) ditBtepkan sEt.agai
berikr-,lt:
- Kawasan jalao straiegis Tk_I lfideks __--l
- {aBasan jalan st.aldgis Tk-II Indsks --,.a
- Katdasan jalan aspa! L,irsd fndeks .---s
- Kawas;jn -3l:1n ajesa ,/ tnnah Indeks _---4

c4)
,'

Perkalian sabagaircana Cimaksud
ditrErlaku<aa tlagi I uas ruano
lebih dari 2-CtCr i't:l ;

pada ayat (1)
tampat rrsaha

t=rnpat
di bagi

pasal.

{5) Ket6ntuan yang berlaku p3da Lu3s reang
u3aha I H2 s.-.rpai danll5n ?, OO+ !,12

dalam golcngan seiragaimana diai-ur pada
I Pel"at.u!-an Dae! ah ici

aA I V

PRTNSTF DAN SASARAN OALAT.{ PENETAPAi.I

STRUKTUR DAN AESARNYA TART5
pasal z

(1) Prinsip dan sagaran dalam penBtapan 
=!i-r:k-.Lrrdan besarnya tarif rEtribusi didasarkaE tra,ja

tujuan untuk menut,rp biaj/e penyel6ngg._ raan
p€mb€ ! ian i.zin ;

(") Ai-aya sebagaimana dinaksud pada ayat (1)
eeliF,-;ti biava p€ngacekan dan pengukuran
ruang tenr-1at Ljsaha, h:i.rya pemerikgaan dan
biaya ir::nspct-tasi d.3li:m rangka penltawaaan
darl p6nger_rdE1 i zn,

E A I 1,.1_

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIAUSI
pasa] B

(1) Ta!-if digol.ongkan h-rtrdasarka.i
tampat 'lsaha ;

luas ruang
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(2) Eesarnya tarif sebagaioana dinaksud .=ede ayat (r.l di
t6tapkan sebagai b€ ri kut:
a- R€tribu3i b€rdasarkan pada 1las fuang. dan :ndEks

lokasi /kaldasar,
f- Temp3t Usaha dengan bangunan p€rmanen-

. II- TEIIPAT USAHA DE}I6AX BANGUNATI SE}IT PERIIAT{EX-

IIIOEKS LO-
r{Ast/KAt{0s
At{

RETRIBUSI 1

GoL-I I CoL-rr
r s7o^l ororcs
r00 r{11100 s/D

Isoo'

EIIPAT USAHA DIOASARKSN L

IGOL.I I I i 6OL.IvI GOL v
!o rnros lororns I oreros
lsoo s/gl looos,/qllsoo slo
I1000 fl. I rs00 ti.12000 Hr

UAS RUAN6

lcol.vr I
IDIATAS I

lzooo n2l

1 l 4 5 T

Rp- Rp. Rp- Rp, np, Rp-

."(araasn
jalan -
5t!'ategi

TK.I

'-Kallasan
jslsn -
strategi
IK,II

-Karagafi
jalan
aspal
biasa

-Karaaan
jalan
desa/ ltlnah l

64-000

55- C00

50,ooc

45.000

1?0.r!04

115,000

110- 0r0

105-000

18C-0C0

175.000

165- 00C

155- 000

240 -400

230.000

?.20 004

200- 000

300,0c0

230_ 000

260 -000

240.0c0

$o/H2

140/i2

l:o1n2

1?A /$i

J

II{OEKS LO-
KAsIlxA{As
AN

RE

€0!-.I
1S/0
100 H.

RIBUSI T

GOL.I I
O]ATAS

i00 s/g
!00 Hr

i{PAT US

GOL.II i
OIATAg
5rJ0 s,/X
1000 t'{'

rHA OIOASARKAH L

lDoL-lvl col -v
DIAT6S IDTATAS

i i loos/DI lsoo slD
is00 fi.12000 Hz

UAS RUAN

GOL" VI
0IATAS-
2000 Hz

1 5 5 7

Fp- Ft- Rp" Rp, Rp-

1- Kalrasan
jsian -
st.ategi

TI(.I

2- Kr$esan
jalar -
6trategil
TK.II

45- Ce4

40-c00

105-$C0

100, coc

i5-. -000

150-000

2ro.c0c

190- C40

24C _000

??0- 00t

no/nz

1$ln2

4



1

3-Xaraaan
j alan
aspal
biasa

4-(aHasan
j elan
dexa/
tsnah

35"C00 90 _000

et,04+

.140 -00. i75"00c

160_ C!1

?C!.- 440

180-osc

1CO/!?

9o/t1?

b- i-t;'ih,t:t i ':.!- :i..::: a -.:,-:riiarn:3r:,Jr p-9r: i n -

c- P=rusahai:r, lr .:- ,.?.-tp, ii,-rj r-.. i,lk errgguar pBn .-naran
L6bih tras"r dibanding yenE t+rtl!:.rng pada ayar (2)
huruf h , Cik6nakan r8t! ibusi !a,::-:ahan 1 {sat. i kali
tarif ret.:.buii s6s!a,i goLonEannya ;

B A B VII
CARA PENGHITUNGAN RETR]EUSI

Pasal 9

Retribusi yang terutang dihitung d€ngan mangali-
kan ta.ip sebagaieana dir.aksud Calan pasal. e ayat- (")
dBng4a !--i.nJk-!' pe1!3,-rn:aF jasa Sebagaimana dimaksud
dalam pasal 6 ayat (i).

:.r ,r, ltfl
._; !-a :r:. ':' :urJ,-:u;Aiair

?:.::ei t C

Re ;-;: .j. i ,-.. ii '.r:^.r:-.:.!!r Jirunl-u;
Daerah tenpat iziIl gangguan d;.ilerikae-

1- [ec'i. be! kekrlatsn ( ],( pir. I ip-
:- i'ieE+ i,.r'i I -r. .i"
-t- tlerit ',err,r1.,,..-",r :'. ej,i ti,l. : "p-4, l'lesih by!-f -' ^r:1 '.1 1", , : '.).
5, l{esin berkel(uatan 1:-1 s,;il 2tC P{ : Rp.
6- lesin berkek,.tat3n > 200 PK : Rp.

113-000,-
150_000, -
225.000,-
300- 000, -

1- 500, -

di wi layah
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BAB IX
T.'ASA RETRIBUSI DAN SAAT RETRIBUSI

TERUTANG

pasal 11

Masa retribusi adalah jangka Haktu yang
Lamanya 3 (tisa) tahun kecuali ditetapkan tain
oldh KBpala Desrah -

pasal .1.?

Retribu3i tBrutang pada saat ditsrbitkan-
nya SKRD atau dokumsn lain yang dipcrsamakan-

8AB X

TATA CARA PEMUNGUTAN

pasal 13
(1) Pemungutan ret.ribusi tidak dapat diborE.r,.ka,r;

(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD

atau dokumen Iain yang dipersamakan, dan
SKRDKBT.

8AB XI
SANKSI ADI'II NISTRASI

Pasal 14

Dalam hal !.,ajib retribusi tidak membayar
tapat paCa waktunya atau ku.ang membayar, di
kBnakan sanksi a'lininistra3i b€rupa tlunga s6b€sar
2 t (dua persan) satiap bulan dari retribusi yang
l-erutang +tat! kurang dj.bayar dan ditagih d€ngan
manggunak3n STRD -

B A B XI]
TAIA CARA PEI.iBAYARAN

Pasal 15

(1) Pambayaran retribusi yang tBrutang harus di-
lunasi sakaLigus ;
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(2) Retribusi yang terutang dilunasi sBlainbat-
lambatnya 15 {1ima belae) hari ssjak Citer-
bitkannya SKRD atau dokumen lain yang diper-
Samaken;

{3) Tata cara pambayaran, p6ny6toran, tBrlpat p€m-
bayaran rstribusi diatu, dengan l{?F,,.,r.:an
KspaLa Daorah -

6A8 XIII
TATA CARA PENAGIHAN

Pasal 16

(1) Psng€tuaran Surat TBguran / peri.ngatan /,<urat
lain yang sejenis sebagai awal tic;,:.t,,::;,
pelaksanaan penagihan retribusi. dikeluarkan
segera sstelah 7 (tujuh) hari sBjak jatuh
tempo pBmbayafan ;

(2) DalaD jangka ,,aktu 7 (tujuh) hari sBtBlah
tanEgal Sui^at Teguran,,lperingatan/Surat lain
yang sejenis, l4ajib Rstribusi haru3 D6lunasi
ret.ibrlsinya yaog tgruiang ;

(3) Surat T6guran set,againana ,limaksud pada ayat
(1) dikeluarkan oleh peja5at yang ditunj,rk"

BAB XTV

PENGURANGAN, (ERINGANAN DAN

PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 17

(1) Kepala Daerah dapat mBmberiksn p8ngurangan,

keringanan dan pembebasan ratribusi. ;
(2) P6mb€rian -pengurangan atau kerioganan r6tri-

busi sBbagaimana dimaksud pada ayat (i )
dengan mBmpsrhaiikan kemampuan traji.b Rotri-
busi, antara lain untuk Jiangangsur ;

(3)PemtlBbasan retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (i) antara lFin di.ilerikan kepada

masyarakat ya-g ditimpa b€ncana alam dan alau
kerusuhBn i

(4) Tata Da.s p€.!gu.3nga.i, keringanan dan p€nb€-
basan retribusi ditetapkan olBh Kapala
Daerah.
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BAA XV

KEDALUII'ARSA PENAGIHAN

Pasal 18

(1) Bak untuk mslakukan penagihan !stribus , ke-
daluy*arsa s6tel.ah m€lampaui jangks !.j tu ,

(tiga) tahun terhituftg s6jak saat ie! ut- ,,-.rr,-;1

retribusi, kocuali apabila uajib re:" :i:r-a
m€Iakukan tindak pidana dibidang retrit..isi ;

(2) Kedaluwarsa penagihan retribusi sebag.:imanr
.iioaksud pada ay+t {i) iarl-anJguh apab:-, :

a- dita.bitkan Surat Teguran atau ;
b- acia pangak'Jan u+.ang r€tritlusi dari !,ajib

!-etribusi baik langsung maupun tidak
langsung;

(3) Piutang retribusi yang tidak mungkin d.tagi.h
lagi karena hak untuk nalakLrkan p€ringihan
sudah kedalurarsa dapat dihapuskan-

aAa xvr
KETENTUAN PIDANA

Pasal 19

(1) *ajib retribusi yang tidak melaksanel ,r ka-

wajibannya sehingga merugikan keuangan daerati
diancam pidana kurungan paLing lama 6 (eram)

bulan atau dsnda palinq banyak 4 (empat) ;iail
junLah retribusi terutang ;

(2) Tindak pid3na yang dimaksud pada ayat {ii
a.lalah pelanggaran -

BAB XVII
PENYIDIKAN

Pasal ?O

(1) Peiabat P€gawai Negeri sipil tert€ntu diLing-
kungar pemer:ntah Da€aah dibari wewe,lang

khusus sebagai p€nyidik untuk mBla!:uksn
p€nyidikan tindak pidana dit.idang r.ri.i.:-" :-l

daerah ;

I
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(2-) H€w€nang p€nyidik sebagaimana dimaksud Jada
ayat (1) adaLah :
a, menerima, mancari, mengumpulkan dan m€n€Li

ti kstBrangan atau laporan tlerkenaan
dengan tindak p:dana di tridang retribusi
daerah agar keterangan atau laporan lar-
sebut menjadi l-engkap dan j6las;

b- mBneliti, mBncal.i dan m6ngumpufkan kete-
rangan msnge.rai. orang pribadi atau badan
tentang kebenaran parbuatan yang dilak.rkan
seltubungan dengan tiadak pi.dana retribusi
daerah;

c- m8.ninta keterangan da:-! baha.: t--ukti :;ri
orang pribadi atau badan sehubungan dengan

tindak pidana di bidang ret|ibusi da€:-:ahi

d- memeriksa buku - buku, cataian-c;i,3ir:i .irr_

do|un€fi-dokum€n ]ain yang b€rkenaan d=i (Jat!

tindak pidana di bidang retribusi da-'11!;
B, meLakukan p€n9g61€dahan untuk mandapaikan

bahan bukti pembukuan, rlencatata:'t ']a;t
dokumen-dokumen 1ai n serta melakuk-'*
penyitaan tBrhadap bahan bukti t6rsebtll;

f. meminta bantuan tenaga ahli daLam rangka
pelaksenaan tuqas pBnyidikan tidak piciana

Ji biddnq ieLributi Jrerdh;
g- menyuruh berhentj, mslarang sesBorang me-

.iinggai;lail i.uarig=ir aLau Lafitpat pada saat
pemeriksaan sedang berlangsung dan meme-

r.ikga identitas orang dan atau dokumen

yang dibawa sebagaimana dimakgud pzda

huruf 6 ;

h. mBmotret seseorang yaEg berkaitan dengan

tindak pidana ret.ibusi daerah;
i- memanggil orang untuk didengar keterangan-

nya dan diperiksa sebagai t€rsangka atau
saks i ;

j- menghsntj.kan penyidi kan;
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k- melakukan tindakan lain yang
kelancaran p€nyidikan tindak
bidang retribusi da€rah menu !^ui
dapat di p€ r ta ngg u ngj arra t <an;

perlu iiiii.uk
pidaDa di

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (L)
n6mberitahukan dimulainya p€nyidikan dsj!
menyampaikan ha3iL p€nyidikannya kBpada
PBnuntut Umun, sesuai. dangan k8tentuan yang
di.atur dalam Undang-undang Nomor I tahun 19Bl
t€ntang Hukum Acara pidana -

Pasal

Apabila t6mpat usaha manimbulkan polusi
atau gangguan yang mengakibatkan kBrugian atau
kErusakan lingkungan, dapat dik€nakan sank3i
b€rdasarkan Undang-undarrg Nomor 23 Tahun 1997
tentang PengBlolaan Lingkungan Hidup -

8 A 8 XVIII
KETENIUAN PENUTUP

pasal ?z

Dengan b€rlakunya peraturan Daerah ini,
maka P€raturan Da6rah Kabupaten Daerah Tit--gkai,
II Kediri Nomor 12 Tahun 1992 tentang pember i.r.,
Izin TBmpat Usaha dan Izin Undang-undang Gangguan
(HO) dinyatakan dicabut dan tidak berlaku ]ag: -

Pasal

Hal*hal yang b€lum diatur dalam peraturan
Daerah ini, s6panjang menganai pelak3anaannya
akan diatur labih lanjut oleh Kapala Oaarah-
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Pasal

Peraturan Daerah ini ,nuiai tlBriaku pada
tangga] di undaogkan -

Agar s6tiap oiang dapat mBngstal.uiny:t
m6merintahkan pengundangan peraturan Daerah ini
dengan p€nempatannya dalam Lembaran Daerah ;(abu-
pdten Daersh fingkat II Ked.ir i,

Ditetapkan di K6di ri
pada tangqal 50 Januari 1999

Di.sahkan dBngan Keputusan MentBri Dalam Nageri Republi!r
Indonasia Nomor 974-55 - 434, tanggal 7 Ftei 1999-

DEWAN PERWAKTLAN RAKYAI DAERAH

KAAUPAIEN DAERAH IINGKAT II HEDIRI
K e t u a,

ITD.

II A R S O N O D, S,IP

AUPAII KEPALA DAERAH TINGKAT II
KEDIRI

TID.

H. SUPARYADI. S.IP

A.n. FIENTERI DALAM NEGERI REPUALIK INDONESIA

Dir6ktorat JBnderal
Pemerintahan Umun dan Otononi Daerah

Direktur Psmbinaan PamBrintahan Da6rah

TTD.

Drs- XAUSAR AS,



Diundangkan Dalam

Tingkat II Kediri Tanggal

-t-6-

Lembai-an Daerah Kabupaten Da€rah

-ceptEBb€r 1999 Seri I Nomor 7/B-

A.n- EUPATI KEPALA DAERAH TIIIGKAI II
KEDIRI

Sekretaris t4i l ayah/Da€rah

TTD -

Prs- SAFARI RAHUI4IDJAJA- HS,c:

PBmbina Tingkat I
NrP- O10 042 714

sesuai dengan aslinya
nsngambil salinan
KEPALA DAERAH TINGKAT

KEDIRi

Qisal in
Yang

A- n- BUPATI ]I

i Iayah/DaBrah



PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATETI DAERAH TINGHAT II KEDIRI
NO},1OR 2 TAHUN 1999

TENTANG
RETRIBUSI IZIN GANGGUAN

r . eE!JE!A€AX_-U!M-

Eahwa dengan semakin berk€mbangnya dunia lsaha .ji
wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kediri maka pemerir!i,.ii;
Oaerah perl! msngadakan pengaturan, p€mbinaan dan pt !rgirld:t$
an dami kelanGsrsn ksgiatan usaha.

PBmbelrian lzin cangguan (HO) selain pernyataan dan
pengak{Jan terhndap keabsahan suatu ksgiatan usaha, juga
b€rtujuan msmbErikan pB.liadungai terh3dap keamanan pengu-
saha, masyarakat dan kelEstarian fungsi lingkungan hidup
agar tetap dalaF keseimbangan yang serasi. dan dinamis-

Dengan beri3kufiya iiodang-undang Nomor 1g tahun 1997
tBntang Pajak Dast-ah dan RBtribusi Daerah yang ditindak-
lanjuti d€ngan Peraturan Peme.intah Nomor ?O Tahun 1997
dan Keputusan i'lsniErl Dalam Negeri Nomor 119 Tahun 1998
tentang RuanE Lingkup dan Jenis-jBnis FBtribusi Daerah
Tingkat I dan Daerah Tingkat II, maka peraturan Da6rah
Kabupaten Daerah Tingkat II Kedi. ri Nomor l? tahun i992
tentang Pemberian f zi.n Tempat Usaha dan I=in alndang-ilF;i;l=
Gangguan (Ho) pBrlu dis€suai kan -

Untuk panyBsuaian dimaksud perlu me-Btapk.irr ke:::b.: j
Ratribusi Iiin cengguan daIaD peraturan Daerah ba.,j_

II. PEN,TELASAN PE9AL- IEXI_EACAI.

Pasal 1 sampai d6ngan
pasal 7

Pasal a ayat (1)

ayat (2) huruf a
huruf t-i

Cukup jelas,

PBrusahaan yang minggunakan kekuat
an mesilr yaitu perusahaan yang
digerakkan oI6h kBkuatan uap air,
kekuatan gas atau elektrornotor dan
lain-lain -

Untuk mengetahui tingkat danpak
gangguan Psncemaran yang lebih
besar, akan diproses mslalui tirD
p€ri zinan "

Cukup j€Las.

Cukup j eLas -

huiuf e

Pasal 9 s/d Pasal 24 : cukqp jeles -

a,lL


